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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas pembelajaran
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) melalui keterampilan
guru dalam mengelola tahap awal pembelajaran, termasuk kegiatan
pembuka, manajemen waktu, pengelolaan lingkungan belajar, serta
kegiatan pemanasan dan pendinginan. Desain korelasi kuantitatif ini
melibatkan 17 guru PJOK sekolah dasar di Surabaya dan Gresik yang dipilih
melalui pengambilan sampel purposif. Data dikumpulkan melalui observasi
berbasis video dan kuesioner Evaluasi Kelas Formatif (FCE), kemudian
dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan analisis regresi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa keterampilan mengajar pada tahap awal
berada pada tingkat sedang, namun tidak berpengaruh signifikan terhadap
hasil belajar, motivasi, metode pengajaran, kerja sama siswa, maupun
efektivitas secara keseluruhan (p>0,05; R? <0,05). Hal ini mengindikasikan
bahwa tahap awal berfungsi terutama sebagai persiapan awal, bukan sebagai
penentu utama efektivitas. Kurangnya pengaruh tersebut mungkin
disebabkan oleh dominasi aktivitas inti, di mana siswa lebih aktif terlibat
dalam gerakan fisik, interaksi, dan pelaksanaan tugas. Oleh karena itu,
meskipun tahap ini membantu mempersiapkan siswa secara fisik dan
mental, kontribusinya tetap bersifat tidak langsung. Penelitian ini menyoroti
perlunya strategi tahap awal yang lebih terstruktur, bervariasi, dan integratif
yang selaras dengan aktivitas inti guna meningkatkan efektivitas
pembelajaran PJOK secara keseluruhan. Temuan ini memberikan implikasi
penting bagi guru untuk merancang kegiatan pembelajaran tahap awal yang
lebih efektif dan menarik.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) merupakan mata pelajaran yang
mempunyai peran yang baik dalam sistem pendidikan karena hal tersebut memiliki kontribusi
langsung terhadap perkembangan peserta didik secara menyeluruh melalui aktivitas fisik yang
terstruktur dan sistematis (Yusuf et al., 2020). Pembelajaran PJOK tidak hanya berorientasi pada
aspek kebugaran jasmani, tetapi juga berperan dalam pengembangkan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor peserta didik (Sugiono et al., 2024). Selain itu, pembelajaran PJOK berkontribusi
langsung dalam pembentukan karakter, sikap sportif, serta kebiasaan hidup aktif dan sehat yang
berkelanjutan sejak usia sekolah dasar. Sejalan dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21,
pembelajaran PJOK dituntut untuk dilaksanakan secara inovatif, konstektual, dan berpusat pada
peserta didik (Nur’aeni et al., 2025). Guru PJOK diharapkan mampu menciptakan pembelajaran
yang melibatkan peserta didik secara aktif, meningkatkan motivasi belajar, serta membangun
kesiapan fisik dan mental sebelum memasuki aktivitas inti pembelajaran (Purnomo et al., 2021).
Namun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran PJOK di sekolah cenderung
monoton, khususnya pada tahap pendahuluan, sehingga belum sepenuhnya mampu membangun
kesiapan belajar peserta didik secara optimal. Temuan ini sejalan dengan kajian sebelumnya yang
menegaskan bahwa kualitas pembelajaran PJOK perlu didukung oleh pendekatan yang
berorientasi pada pengembangan peserta didik secara menyeluruh, tidak hanya pada aktivitas fisik
tetapi juga pada aspek sosial, emosional, dan kognitif melalui konsep Quality Physical Education
(QPE) (Poulin et al., 2025).

Efektivitas pembelajaran PJOK sangat dipengaruhi oleh keterampilan mengajar guru dalam
mengelola proses pembelajaran (Mashuri et al., 2015). Guru PJOK memiliki peran penting dalam
mengelola waktu, arena pembelajaran, serta aktivitas gerak peserta didik agar pembelajaran
berlangsung aman dan efektif. Keterampilan mengajar guru PJOK mencakup kemampuan
membuka pembelajaran, mengelola aktivitas pembelajaran, serta menciptakan suasana belajar
yang kondusif (Hadiwinarto et al., 2020). Dikutip dari Achdiani et al (2017)keterampilan
membuka pembelajaran yang meliputi presensi, penyampaian ruang lingkup materi, apersepsi,
dan tujuan pembelajaran (KAP) berfungsi sebagai fondasi awal dalam membangun kesiapan
belajar peserta didik. Tahap pemanasan merupakan bagian penting dari kegiatan pendahuluan
dalam pembelajaran PJOK. Al Amin et al (2021) menyebutkan bahwa pemanasan bertujuan untuk
mempersiapkan kondisi fisik dan mental peserta didik sebelum melakukan aktivitas inti serta
meminimalkan risiko cedera. Pemanasan yang tidak tersusun dan dikelola dengan baik dapat
berdampak pada rendahnya kesiapan gerak dan konsentrasi peserta didik selama pembelajaran
berlangsung (Rahmadani et al., 2024). Penelitian yang dilakukan oleh Rosyda et al (2025)
menunjukkan bahwa pemanasan berbasis permainan lebih efektif dalam meningkatkan motivasi
dan keterlibatan aktif peserta didik dibandingkan pemanasan konvensional. Hal ini diperkuat oleh
temuan terbaru yang menunjukkan bahwa faktor keyakinan dan persepsi guru terhadap proses
pembelajaran turut memengaruhi efektivitas perilaku mengajar serta kualitas interaksi
pembelajaran dikelas (Wei, 2025).

Selain pengelolaan pemanasan, keterampilan guru dalam mengelola waktu dan arena
pembelajaran juga menjadi faktor penting dalam efektivitas pembelajaran PJOK. Keterbatasan
waktu pembelajaran serta kondisi sarana dan prasarana sekolah menuntut guru PJOK untuk
mampu mengatur alokasi waktu dan ruang gerak secara efisien (Widiastuti, 2019). Pengelolaan
waktu yang kurang optimal dapat menyebabkan tidak seimbangnya tahapan pembelajaran,
termasuk pemanasan Joyo, (2024), kegiatan inti, dan pendinginan. Kondisi ini semakin kompleks
dengan adanya keterbatasan sarana dan prasarana disekolah yang masih belum sepenuhnya sesuai
dengan kebutuhan pembelajaran PJOK, sehingga berpengaruh terhadap variasi aktivitas dan
tingkat partisipasi peserta didik (Abrori et al., 2026). Berbagai penelitian sebelumnya telah
mengkaji efektivitas pembelajaran PJOK serta keterampilan guru, namun sebagian besar masih
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berfokus pada metode pembelajaran atau hasil belajar peserta didik secara umum. Di sisi lain,
perkembangan teknologi pendidikan menunjukkan bahwa pemanfaatan media berbasis aplikasi
dapat meningkatkan kompetensi guru, baik dari aspek pengetahuan, keterampilan mengajar,
maupun motivasi dalam melaksanakan pembelajaran PJOK (Jamaludin et al., 2026). Selain itu,
pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik juga terbukti menjadi faktor dominan
dalam meningkatkan motivasi dan keterlibatan belajar siswa dalam pembelajacran PJOK
(Kamaludin et al,, 2026). Penelitian yang secara khusus membahas terkait efektivitas
pembelajaran PJOK ditinjau dari keterampilan guru dalam mengelola tahap pendahuluan
pembelajaran, khususnya pemanasan, masih relatif terbatas. Selain itu, kajian terdahulu umumnya
belum mengaitkan keterampilan membuka pembelajaran, pengelolaan waktu, dan pengelolaan
arena pembelajaran sebagai satu kesatuan dalam menganalisis efektivitas pembelajaran PJOK.
Dalam kajiannya Barker et al., (2025) dalam praktik pembelajaran PJOK, aspek penilaian juga
masih menjadi tantangan karena belum sepenuhnya dilaksanakan secara optimal baik dalam
bentuk formatif maupun sumatif. Sedangkan dalam penelitian lain Iserbyt et al., (2024)
menyatakan bahwa masih banyak ketidaksesuaian antara tujuan, aktivitas pembelajaran, dan
penilaian yang berdampak pada kurang optimalnya hasil belajar peserta didik.

Berdasarkan wuraian tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) dengan
menempatkan pengelolaan tahap pendahuluan pembelajaran sebagai fokus utama dalam
menganalisis efektivitas pembelajaran PJOK. kebaruan penelitian ini terletak pada pendekatan
analisis yang mengintegrasikan keterampilan membuka pembelajaran yang meliputi presensi,
penyampaian lingkup materi, apersepsi, dan tujuan pembelajaran (KAP), keterampilan mengelola
waktu dan arena pembelajaran, serta keterampilan mengelola pemanasan dan pendinginan
sebagai satu kesatuan proses pembelajaran. Pendekatan ini memberikan gambaran yang lebih
utuh mengenai praktik pembelajaran PJOK di sekolah dasar, khususnya pada tahap awal
pembelajaran yang selama ini cenderung kurang mendapat perhatian secara mendalam. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris sebagai dasar
pengembangan strategi pembelajaran PJOK yang lebih efektif, aman, dan bermakna.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian korelasional.
Penelitian ini menganalisis perbedaan antara dua atau lebih variabel serta hubungan antara
variabel-variabel dalam kelompok tertentu (Pratama et al., 2023). Pendekatan kuantitatif
digunakan karena data penelitian berupa skor numerik yang dapat diukur dan dianalisis secara
statistik (Soesana et al., 2023). Penelitian korelasional bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara dua variabel atau lebih tanpa memberikan perlakuan tertentu terhadap variabel yang diteliti
(Nurhayati et al., 2025). Dalam penelitian ini, pendekatan korelasional digunakan untuk
menganalisis hubungan antara keterampilan guru dalam mengelola tahap pendahuluan
pembelajaran PJOK dengan efektivitas pembelajaran PJOK. Menurut Sugiyono (2023),
penelitian korelasional digunakan untuk mengetahui derajat hubungan dan kontribusi antar
variabel secara objektif berdasarkan data empiris.

Variabel dalam penelitian ini terdiri atas dua variabel, yaitu variabel bebas (X) dan variabel
terikat (Y).

X Y

Gambar 1. Desain Penelitian

Variabel bebas (X) adalah keterampilan guru PJOK dalam mengelola tahap pendahuluan
pembelajaran yang diperoleh melalui observasi video pembelajaran PJOK yang direkam
menggunakan Zoom Meeting. Video pembelajaran tersebut dianalisis menggunakan lembar
penilaian keterampilan mengajar guru yang mencakup keterampilan membuka pembelajaran,
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pengelolaan waktu dan arena pembelajaran, serta pengelolaan pemanasan dan pendinginan.
Variabel terikat (Y) adalah efektivitas pembelajaran PJOK yang diukur menggunakan angket
Formative Class Evaluation (FCE). Angket FCE digunakan untuk memperoleh data kuantitatif
mengenai persepsi peserta didik terhadap proses pembelajaran PJOK, khususnya terkait
keterlibatan, kejelasan pembelajaran, dan kebermaknaan aktivitas yang dilakukan. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh guru PJOK Sekolah Dasar di wilayah Kota Surabaya dan
Kabupaten Gresik. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling.
Purposive sampling merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu yang
disesuaikan dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2023). Adapun kriteria sampel dalam penelitian
ini meliputi; (a) Guru PJOK Sekolah Dasar aktif mengajar. (b) Guru yang melaksanakan
pembelajaran PJOK secara Offline. (¢c) Guru PJOK yang bersedia menjadi subjek penelitian.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji statistik deskriptif dan uji regresi.
Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data masing-masing variabel penelitian,
baik variabel keterampilan guru dalam mengelola tahap pendahuluan pembelajaran PJOK (X)
maupun variabel efektivitas pembelajaran guru PJOK (Y). Analisis deskriptif meliputi
perhitungan nilai rata-rata (mean), persentase, dan pengkategorian hasil data observasi video
pembelajaran serta angket Formative Class Evaluation (FCE), sehingga diperoleh gambaran
umum penelitian. Selanjutnya, uji regresi digunakan untuk mengetahui pengaruh keterampilan
guru dalam mengelola tahap pendahuluan pembelajaran PJOK. Uji regresi bertujuan untuk
melihat arah dan besarnya pengaruh variabel X dan variabel Y berdasarkan data empiris yang
diperoleh (buku statistik). Hasil uji regresi diinterpretasikan berdasarkan nilai koefisien regresi
dan tingkat signifikansi yang ditetapkan. Penggunaan uji regresi dalam penelitian kuantitatif
bertujuan untuk menjelaskan hubungan pengaruh antar variabel secara objektif dan terukur
(Sugiyono, 2023).

HASIL & PEMBAHASAN

Hasil

Berdasarkan hasil statistik deskriptif yang menunjukkan kecenderungan nilai sedang pada
variabel keterampilan pendahuluan pembelajaran serta distribusi data yang memenuhi asumsi
normalitas, analisis dilanjutkan pada tahap pengujian hubungan dan pengaruh antar variabel.
Tahap ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana keterampilan pendahuluan pembelajaran yang
meliputi membuka pelajaran, mengelola waktu dan arena pembelajaran, serta mengelola
pemanasan dan pendinginan yang memiliki keterkaitan dan kontribusi terhadap berbagai aspek
pembelajaran PJOK, baik secara parsial maupun simultan. Oleh karena itu, dilakukan uji regresi
linier untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai pola hubungan dan
pengaruh antar variabel penelitian.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel N Min Max Mean SD Skewness  Kurtosis
Membuka pelajaran 17 1,00 5,00 3,35 1,17 0,00 -0,38
Mengelola waktu & arena pembelajaran 17 0,00 4,00 2,35 1,37 -0,23 -0,91
Mengelola pemanasan dan pendinginan 17 0,00 5,00 2,94 1,39 -0,36 -0,37
Hasil 17 2,21 2,96 2,68 0,21 -0,59 0,11
Motivasi 17 2,65 3,00 2,86 0,11 -0,38 -0,35
Metode 17 1,90 3,00 2,50 0,33 0,04 -0,91
Kerja sama 17 2,44 3,00 2,79 0,17 -0,43 -0,42
Total 17 2,43 2,98 2,71 0,16 0,27 -0,34
Valid N (listwise) 17

Berdasarkan tabel 1, seluruh variabel memiliki nilai skewness dan kurtosis dalam rentang
-1 hingga 1 yang menunjukkan bahwa data berdistribusi normal secara deskriptif dan memenuhi
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asumsi untuk dilakukan analisis statistik parametrik. Nilai mean pada variabel keterampilan
pendahuluan pembelajaran berada pada rentang 2,34-3,66 sehingga termasuk dalam kategori
sedang berdasarkan klasifikasi skala Likert. Sementara itu, variabel hasil pembelajaran, motivasi
belajar, kerja sama, dan skor total menunjukkan kecenderungan pada kategori sedang hingga
tinggi dengan sebaran data yang relatif homogen (Sugiyono, 2023).

Tabel 2. Regresi Keterampilan Pendahuluan Pembelajaran terhadap Hasil Pembelajaran (Y1)

Variabel Independen B Beta t Sig S t(a: glltlii:a(r\lltﬁ:)
Membuka Pelajaran -0,005 -0,030 -0,097 0,925 1,284
Mengelola waktu & arena pembelajaran 0,006 0,039 0,117 0,909 1,521
Mengelola pemanasan dan pendinginan 0,030 0,203 0,618 0,547 1,480

Berdasarkan tabel 2, seluruh variabel keterampilan pendahuluan pembelajaran memiliki
nilai signifikan lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa membuka pembelajaran,
mengelola waktu dan arena pembelajaran, serta mengelola pemanasan dan pendinginan tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap hasil pembelajaran PJOK.

Tabel 3. Regresi Keterampilan Pendahuluan Pembelajaran terhadap Motivasi Belajar (Y2)

Variabel Independen B Beta t Sig S t(; giltlllzza(r\l/?p)

Membuka Pelajaran 0,005 0,053 0,176 0,863 1,284
Mengelola waktu & arena pembelajaran -0,020 -0,270 -0,819 0,428 1,521
Mengelola pemanasan dan pendinginan 0,020 0,278 0,857 0,407 1,480

Hasil regresi pada tabel 3, menunjukkan bahwa keterampilan pendahuluan pembelajaran
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi belajar peserta didik. Temuan ini
mengindikasikan bahwa motivasi belajar dalam pembelajaran PJOK lebih dipengaruhi oleh
keterlibatan aktif peserta didik selama proses pembelajaran inti.

Tabel 4. Regresi Keterampilan Pendahuluan Pembelajaran terhadap Metode Pembelajaran (Y3)

Variabel Independen B Beta t Sig S t(; giltlllzza(r\l/?p)

Membuka Pelajaran -0,056 -0,203 -0,683 0,506 1,284
Mengelola waktu & arena pembelajaran 0,093 0,390 1,208 0,248 1,521
Mengelola pemanasan dan pendinginan -0,023 -0,099 -0,310 0,762 1,480

Berdasarkan tabel 4, tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara keterampilan
pendahuluan pembelajaran dengan metode pembelajaran PJOK. Hal ini menunjukkan bahwa
metode pembelajaran lebih dipengaruhi oleh model dan strategi pembelajaran yang diterapkan
pada tahap inti.

Tabel 5. Regresi Keterampilan Pendahuluan Pembelajaran terhadap Kerja sama (Y4)

Variabel Independen B Beta t Sig S t(; giltlllzza(r\l/?p)

Membuka Pelajaran -0,031 -0,206 -0,676 0,511 1,284
Mengelola waktu & arena pembelajaran 0,019 0,145 0,439 0,668 1,521
Mengelola pemanasan dan pendinginan 0,020 0,161 0,493 0,630 1,480

Berdasarkan tabel 5, hasil regresi menunjukkan bahwa keterampilan pendahuluan
pembelajaran tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kerja sama peserta didik.
Kerja sama dalam pembelajaran PJOK lebih berkembang melalui aktivitas kelompok dan
interaksi sosial selama pembelajaran berlangsung.
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Tabel 6. Regresi Keterampilan Pendahuluan Pembelajaran terhadap Skor Total (Y5)
Collinearity

Variabel Independen B Beta t Sig

Statistics (VIF)
Membuka Pelajaran -0,021 -0,152 -0,497 0,627 1,284
Mengelola waktu & arena pembelajaran 0,024 0,202 0,608 0,554 1,521
Mengelola pemanasan dan pendinginan 0,011 0,096 0,294 0,773 1,480

Berdasarkan tabel 6, keterampilan pendahuluan pembelajaran tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap skor total pembelajaran PJOK. Temuan ini menegaskan bahwa tahap
pendahuluan pembelajaran berfungsi sebagai pengondisian awal, namun bukan faktor utama
penentu keberhasilan pembelajaran secara keseluruhan.

Pembahasan

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa keterampilan pendahuluan pembelajaran
PJOK berada pada kategori sedang, dengan nilai mean membuka pembelajaran sebesar 3,35,
mengelola waktu dan arena pembelajaran sebesar 2,35, serta mengelola pemanasan dan
pendinginan sebesar 2,94. Nilai skewness dan kurtosis seluruh variabel berada pada rentang -1
hingga 1, yang menunjukkan data berdistribusi normal dan layak dianalisis menggunakan statistik
parametrik. Temuan ini mengindikasikan bahwa guru PJOK telah melaksanakan tahap
pendahuluan pembelajaran secara cukup baik, namun belum optimal. Namun demikian, temuan
ini tidak sepenuhnya selaras dengan beberapa penelitian internasional yang menunjukkan bahwa
tahap pemanasan yang dirancang secara dinamis dan kontekstual dapat memberikan kontribusi
terhadap kesiapan fisik peserta didik. Studi menunjukkan bahwa pemanasan spesifik mampu
meningkatkan suhu tubuh dan denyut jantung secara lebih optimal dibandingkan pemanasan
dasar, yang berimplikasi pada peningkatan kesiapan performa fisik peserta didik (Beron, 2024).
Meskipun demikian, peningkatan aspek fisiologis tersebut tidak secara otomatis berbanding lurus
dengan peningkatan efektivitas pembelajaran secara keseluruhan, sehingga memperkuat temuan
dalam penelitian ini. Kondisi ini sejalan dengan temuan Al Amin et al (2021) yang menyatakan
bahwa tahap pendahuluan pembelajaran PJOK sering kali belum dirancang secara maksimal dan
masih bersifat rutinitas tanpa variasi yang bermakna bagi peserta didik.

Hasil analisis regresi terhadap hasil pembelajaran menunjukkan bahwa keterampilan
pendahuluan pembelajaran tidak berpengaruh signifikan terhadap hasil pembelajaran PJOK. hal
ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi membuka pembelajaran (Sig = 0,925; B = -0,030),
mengelola waktu dan arena pembelajaran (Sig = 0,909; B = 0,039), serta mengelola pemanasan
dan pendinginan (Sig = 0,547; B = 0,203) yang seluruhnya lebih besar dari 0,05. Temuan ini
menunjukkan bahwa hasil pembelajaran PJOK tidak ditentukan secara langsung oleh tahap
pendahuluan, melainkan lebih dipengaruhi oleh kualitas pembelajaran pada tahap inti. Hasil ini
sejalan dengan penelitian Purnomo et al (2021) dan Nurdin et al (2024) yang menyatakan bahwa
hasil belajar PJOK lebih banyak dipengaruhi oleh intensitas aktivitas gerak, variasi latihan, serta
keterlibatan peserta didik selama pembelajaran inti berlangsung. Hasil ini diperkuat oleh temuan
penelitian internasional yang menunjukkan bahwa aktivitas pemanasan tidak selalu memberikan
dampak signifikan terhadap aspek kognitif peserta didik. Penelitian eksperimental yang dilakukan
oleh Capella et al., (2021)menemukan bahwa tidak terdapat perbedaan yang bermakna pada
tingkat perhatian dan konsentrasi siswa setelah melakukan berbagai jenis pemanasan (p > 0,05),
sehingga menunjukkan bahwa pengaruh tahap awal pembelajaran cenderung terbatas pada aspek
kesiapan awal. Kondisi ini mendukung hasil penelitian bahwa efektivitas pembelajaran lebih
banyak ditentukan oleh aktivitas inti dibandingkan pada tahap pendahuluan.

Analisis regresi pada variabel motivasi belajar menunjukkan bahwa keterampilan
pendahuluan pembelajaran tidak memberikan pengaruh yang signifikan. Nilai signifikansi
membuka pembelajaran (Sig = 0,863; B = 0,053), mengelola waktu dan arena pembelajaran (Sig
= 0,428; B = -0,270), serta mengelola pemanasan dan pendinginan (Sig = 0,407; B = 0,278)
menunjukkan tidak ada pengaruh bermakna secara statistik. Meskipun demikian, nilai beta pada
variabel mengelola pemanasan dan pendinginan relatif lebih besar dibandingkan variabel lain,
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yang mengindikasikan adanya kecenderungan hubungan positif meskipun belum signifikan. Di
temuan lainnya Gunawan et al., (2023) menyatakan bahwa hasil penelitian yang menunjukkan
temuan berbeda, dimana pemanasan berbasis permainan mampu meningkatkan keterlibatan dan
respon fisiologis peserta didik secara signifikan, yang ditunjukkan melalui peningkatan denyut
nadi setelah aktivitas yang dilakukan. Perbedaan hasil ini mengidentifikasi bahwa efektivitas
tahap pendahuluan sangat dipengaruhi oleh aktivitas pemanasan yang bersifat konvensional
dalam praktik pembelajaran yang berpotensi menjadi salah satu penyebab tidak signifikannya
hasil dalam penelitian. Temuan ini berbeda dengan penelitian Rosyda et al (2025) dan Yusuf et
al (2020) yang menegaskan bahwa motivasi belajar PJOK lebih berkembang ketika peserta didik
terlibat aktif dalam permainan dan aktivitas inti dibandingkan hanya melalui tahap awal
pembelajaran.

Hasil regresi terhadap metode pembelajaran menunjukkan bahwa keterampilan
pendahuluan pembelajaran tidak berpengaruh signifikan terhadap metode pembelajaran PJOK.
nilai signifikansi membuka pembelajaran (Sig = 0,506; B = -0,203), mengelola waktu dan arena
pembelajaran (Sig = 0,248; B =0,390), serta mengelola pemanasan dan pendinginan (Sig =0,762;
B = -0,099) seluruhnya berada diatas batas signifikansi 0,05. Temuan ini menunjukkan bahwa
metode pembelajaran lebih ditentukan oleh model dan strategi yang diterapkan guru pada tahap
inti, seperti penggunaan pendekatan berbasis masalah, permainan, atau pembelajaran kooperatif.
Hal ini sejalan dengan Nur’aeni et al (2025) dan Sugiono et al (2024) yang menyatakan bahwa
inovasi metode pembelajaran lebih efektif diterapkan pada fase inti pembelajaran dibandingkan
fase pendahuluan. Lebih lanjut, pada temuan lain Gunawan et al., (2023) menunjukkan bahwa
strategi pemanasan memang berperan dalam meningkatkan performa fisik seperti kekuatan,
kecepatan, dan kelincahan, namun kontribusinya lebih dominan pada aspek performa motorik
dibandingkan efektivitas pembelajaran secara pedagogis. Hal ini memperjelas bahwa tahap
pendahuluan cenderung bersifat tidak langsung terhadap capaian pembelajaran.

Hasil analisis regresi terhadap variabel kerja sama menunjukkan tidak ada pengaruh
signifikan dari keterampilan pendahuluan pembelajaran. Nilai signifikansi membuka
pembelajaran (Sig = 0,511; B = -0,206), mengelola waktu dan arena pembelajaran (Sig = 0,688;
B = 0,145), serta mengelola pemanasan dan pendinginan (Sig = 0,630; B = 0,161) menunjukkan
bahwa kerja sama peserta didik tidak terbentuk secara langsung pada tahap pendahuluan. Temuan
ini memperkuat pendapat Hadiwinarto et al (2020) dan Joyo (2024) yang menyatakan bahwa kerja
sama dalam pembelajaran PJOK lebih berkembang melalui aktivitas kelompok, permainan tim,
dan interaksi sosial selama pembelajaran inti berlangsung. Temuan ini juga dapat dijelaskan
melalui perspektif bahwa aktivitas yang bersifat interaktif dan kolaboratif lebih banyak terjadi
pada tahap inti pembelajaran. Dalam penelitian Lubans et al., (2025) menyatakan bahwa
pembelajaran berbasis aktivitas fisik yang terstruktur pada kegiatan inti mampu meningkatkan
kapasitas fungsional dan keterlibatan peserta didik secara signifikan dibandingkan aktivitas
pendahuluan. Dengan demikian, kontribusi tahap pendahuluan terhadap pembentukan kerja sama
menjadi relatif kecil.

Hasil regresi terhadap skor total pembelajaran PJOK menunjukkan bahwa keterampilan
pendahuluan pembelajaran tidak berpengaruh signifikan secara simultan. Hal ini ditunjukkan oleh
nilai signifikansi membuka pembelajaran (Sig = 0,627; B = -0,152), mengelola waktu dan arena
pembelajaran (Sig = 0,554; B =0,202), serta mengelola pemanasan dan pendinginan (Sig =0,773;
B = 0,096). Temuan ini menegaskan bahwa tahap pendahuluan pembelajaran berfungsi sebagai
pengondisian awal, namun bukan sebagai faktor utama penentu keberhasilan pembelajaran PJOK
secara keseluruhan. Selain itu, penelitian lain Ishak et al., (2025) menunjukkan bahwa inovasi
pembelajaran PJOK yang berbasis aktivitas olahraga secara langsung pada tahap inti memiliki
pengaruh signifikan terhadap peningkatan keterampilan motorik peserta didik, dengan
peningkatan yang terjadi secara nyata pada berbagai aspek kemampuan gerak (p < 0,05). Hal ini
semakin memperkuat bahwa dominasi tahap inti dapat mengaburkan kontribusi tahap
pendahuluan dalam analisis statistik. Temuan ini selaras dengan Al Amin et al (2021) dan
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Widiastuti (2019) yang menyimpulkan bahwa efektivitas pembelajaran PJOK ditentukan oleh
kesinambungan antara tahapan pembelajaran, terutama kualitas aktivitas inti yang sesuai dengan
karakteristik peserta didik dan kondisi sarana prasarana.

Berdasarkan keseluruhan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa keterampilan
pendahuluan pembelajaran PJOK belum menunjukkan peran yang signifikan terhadap hasil
pembelajaran, motivasi belajar, metode pembelajaran, kerja sama, maupun total skor
pembelajaran PJOK. secara korelasional, temuan ini mengindikasikan bahwa tahap pendahuluan
lebih berfungsi sebagai faktor pendukung (supporting factor) daripada faktor penentu
(determinant factor) dalam pembelajaran PJOK. Meskipun nilai mean keterampilan pendahuluan
berada pada kategori sedang, kontribusinya terhadap variabel-variabel pembelajaran belum cukup
kuat untuk menghasilkan hubungan yang bermakna secara statistik, sebagaimana ditunjukkan
oleh nilai signifikansi seluruh indikator yang berada di atas 0,05. Namun dengan demikian, nilai
koefisien beta yang cenderung positif pada beberapa indikator, khususnya keterampilan
mengelola pemanasan dan pendinginan, menunjukkan adanya kecenderungan hubungan
fungsional yang belum berkembang secara optimal.

Hal ini mengisyaratkan bahwa keterampilan pendahuluan pembelajaran berpotensi
memberikan kontribusi yang lebih besar apabila dirancang secara lebih sistematis, kontekstual,
dan terintegritas dengan tujuan pembelajaran inti. Dalam konteks pembelajaran PJOK yang
menekankan aktivitas fisik, keterlibatan gerak, dan interaksi sosial, tahap pendahuluan perlu
dikembangkan tidak hanya sebagai rutinitas awal, tetapi sebagai sarana pengondisian psikomotor,
afektif, dan kognitif peserta didik secara simultan. Secara teoritis, temuan penelitian ini
memperkuat pandangan bahwa efektivitas pembelajaran PJOK ditentukan oleh kesinambungan
antar tahapan pembelajaran, dengan tahap inti sebagai pusat aktivitas belajar. Oleh karena itu,
keterampilan pendahuluan pembelajaran tidak dapat berdiri sendiri dalam memengaruhi capaian
pembelajaran, melainkan harus diposisikan sebagai bagian dari sistem pembelajaran yang utuh.
Implikasi dari temuan ini adalah perlunya guru PJOK untuk mengembangkan keterampilan
pendahuluan yang lebih variatif, bermakna, dan relevan dengan aktivasi inti, sehingga tidak hanya
berfungsi sebagai pengantar, tetapi juga sebagai fondasi awal yang mendukung keberhasilan
pembelajaran PJOK secara menyeluruh.

Berdasarkan keseluruhan temuan tersebut, tidak signifikannya pengaruh tahap
pendahuluan dalam penelitian ini dapat dipahami melalui kemungkinan adanya variabel mediasi
dalam proses pembelajaran. Tahap inti pembelajaran yang melibatkan aktivitas fisik, interaksi
social, serta keterlibatan langsung peserta didik memiliki pengaruh yang lebih dominan, sehingga
berpotensi menggantikan kontribusi pada tahap awal pembelajaran. Selain itu, efektivitas
pemanasan juga dipengaruhi oleh jenis dan kualitas aktivitas yang digunakan, Dimana pendekatan
modern seperti pemanasan berbasis kognitif terbukti lebih efektif dalam meningkatkan kesiapan
peserta didik dibandingkan pemanasan tradisional yang monoton (Shalom et al., 2025). Dengan
demikian, tahap pendahuluan tidak dapat dipandang sebagai faktor utama, melainkan bagian dari
capaian pembelajaran yang dipengaruhi oleh interaksi dalam berbagai kegiatan pada proses
pembelajaran PJOK.

KESIMPULAN

Keterampilan guru PJOK dalam mengelola tahap pendahuluan pembelajaran berada
kategori sedang. Hasil analisis menunjukkan bahwa keterampilan membuka pembelajaran,
pengelolaan waktu dan arena pembelajaran, serta pengelolaan pemanasan dan pendinginan tidak
berpengaruh signifikan terhadap efektivitas pembelajaran PJOK. Seluruh indikator keterampilan
pendahuluan pembelajran memiliki nilai signifikansi diatas 0,05 yang menunjukkan bahwa secara
statistik tahap pendahuluan pembelajaran belum berkontribusi secara langsung terhadap
efektivitas pembelajaran PJOK. Oleh karena itu, keberhasilan pembelajaran PJOK tidak
ditentukan oleh satu tahapan pembelajaran secara parsial, melainkan oleh kesinambungan dan
kualitas keseluruhan proses pembelajaran, terutama pada tahap inti yang melibatkan aktivitas
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gerak, interaksi sosial, serta keterlibatan aktif peserta didik. Meskipun tidak menunjukkan
pengaruh yang signifikan, nilai koefisien beta pada beberapa indikator, khususnya keterampilan
mengelola pemanasan dan pendinginan, menunjukkan kecenderungan hubungan positif terhadap
variabel pembelajaran. Hal ini mengindikasikan bahwa keterampilan pendahuluan pembelajaran
memiliki potensi untuk berkontribusi lebih besar apabila dirancang dan dilaksanakan secara lebih
sistematis, kontekstual, dan terintegrasi dengan tujuan serta aktivitas inti pembelajaran. Dalam
konteks pembelajaran PJOK, tahap pendahuluan seharusnya tidak hanya berfungsi sebagai
rutinitas awal, tetapi sebagai bagian penting dalam membangun kesiapan fisik, mental, dan sosial
peserta didik sebelum memasuki aktivitas inti. Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya guru
PJOK untuk mengembangkan tahap pendahuluan pembelajaran yang lebih variatif, bermakna,
dan relevan dengan aktivitas inti pembelajaran. Pengelolaan pendahuluan pembelajaran yang
dirancang secara kreatif, kontekstual, dan selaras dengan tujuan pembelajaran diharapkan dapat
meningkatkan kesiapan belajar peserta didik serta mendukung efektivitas pembelajaran PJOK
secara menyeluruh.
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